BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peternakan domba merupakan salah satu usaha yang cukup menjanjikan di
balik harga yang masih sangat tinggi dan pemasaran yang terbilang mudah, hal ini
yang menyebabkan banyaknya masyarakat yang berminat dalam menjalankan
usaha ini. Disamping perawatan yang cukup mudah dan ketersediaan pakan yang
melimpah, salah satu faktor yang penting dalam berternak domba yaitu kandang,
selain faktor perawatan,pemilihan bibit, penanganan kesehatan.

Peternak rakyat atau peternak kecil telah bnayak melakukan pengembangan
dalam usaha ternak domba, biasanya domba yang lebih diminati untuk diternak
adalah domba yang memiliki beberapa keunggulan diantaranya memiliki daya
tahan tubuh yang kuat dan mudah beradaptasi dengan lingkungan sekitar
(Sudarmono dan Sugeng,2011)

Manajeman perkandangan sangat penting dalam mendukung kesuksesan
hasil produksi bagi suatu usaha peternakan, khususnya dalam konstruksi kandang
yang memegang peran penting sebagai pendukung jalannya produksi yang
baik.Namun demikian, masih banyak peternak yang belum sadar tentang
pentingnya manajeman perkandangan.Hal ini juga perlu diperhatikan oleh CV.
Gumukmas Multi Farm yang memiliki populasi domba 1000 ekor lebih yang
sangat berpengaruh jika tidak benar-benar serius dalam menjalankan manajemen

perkandangan ini khususnya konstruksi kandang.

1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan Umum PKL
Tujuan praktik kerja lapang (PKL) secara umum vyaitu :
1. Meningkatkan pengetahuan, etos kerja, keterampilan dan pengalaman
mahasiswa dalam memilih ataupun menyeleksi domba dengan baik dan

benar.



Sebagai sarana melatih mahasiswa tentang dunia kerja dan dapat
mengetahui kondisi di lapangan yang sesungguhnya.

Mahasiswa diharapkan mampu menerapkan ilmu dan keterampilan
yang didapat dari perusahaan.

Mahasiswa diharap lebih kritis dalam menyikapi perbedaan antara
materi yang didapat saat perkuliahan dengan kondisi lapang yang

sesungguhnya.

1.2.2 Tujuan Khusus PKL
Tujuan praktik kerja lapang (PKL) secara khusus yaitu :

1.

Mengetahui secara langsung menejemen pemeliharaan domba di CV.
Gumukmas Multi Farm.

Mengetahui pembuatan pakan domba dan sapi di CV. Gumukma Multi
Farm.

Mengetahui pola kemitraan di CV. Gumukmas Muti Farm.

Menambah pengetahuan tentang manajemen perkandangan khusunya

konstruksi kandang.

1.2.3 Manfaat PKL
Manfaat praktik kerja lapang (PKL) adalah sebagai berikut :

1.

Mahasiswa memiliki kesempatan untuk menambah pengetahuan dan
keteramplan serta pengalaman.

Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam manajemen pemelihaaan
domba.

Mahasiswa terlatin berpikir secara kritis dan memberikan komentar
secara nalar yang dituangkan dalam bentuk laporan kegiatan yang telah

dilaksanakan.



1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja

1.3.1 Lokasi

Kegiatan praktik kerja lapang berlokasi di CV. Gumukmas Multi Farm, JI.
Sultan Agung nomor 42, Dusun Krajan, Desa Purwoasri, Kecamatan

Gumukmas, Kabupaten Jember, Jawa Timur.

1.3.2 Jadwal Kerja

Praktik kerja lapang dilaksanakanmulai tanggal 20 Juli 2020 sampai 23
Agustus 2020 atau selama 35 hari. Kegiatan praktik kerja lapang ini
dilaksanakan setiap hari dan mendapatkanhari libur selama 1 hari. Kegiatan
praktik kerja lapang ini dimulai pada pukul 07.30 pagi dan berakhir pukul
16.00 sore.

1.4 Metode Pelaksanaan

Metode Pelaksanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) yaitu mengikuti seluruh

kegiatan yang ada di CV. Gumukmas Multi Farm dengan metode observasi,

wawancara, dokumantasi, dan studi pustaka.

1.

Observasi

Observasi perlu dilakukan saat melakukan kegiatan di lapang untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan. Data yang diperlukan meliputi
manajeman pemberian pakan, manajemen perkandangan, manajemen
pemeliharaan domba dan manajemen kesehatan domba.

Wawancara

Melakukan wawancara dan diskusi dengan manajer, pembimbing lapang dan
karyawan serta melakukan pengambilan data dengan izin dari manajer
perusahaan dan mempelajari manajemen perkandangan domba di CV.
Gumukmas Multi Farm.

Dokumentasi

Melakukan pengambilan gambar sebagai dokumentasi dalam setiap kegiatan

yang dilakukan pada saat praktik kerja lapang berlangsung.



4. Studi pustaka
Sejumlah informasi yang relevan dari sumber media yang tertulis baik cetak

maupun elektronik dengan tujuan sebagai acuan dalam penulisan laporan.



